
 

 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian  

KUESIONER PENELITIAN 

SKRIPSI 

AKUNTANSI 

AUDIT 

 

Dengan Hormat,  

 

Sehubungan dengan penyusunan tugas akhir di Fakultas Bisnis Universitas Katolik 

Widya Mandala Surabaya, bersama dengan ini saya :  

Nama  : Kelvin Kristianto 

Fakultas  : Bisnis 

Jurusan  : Akuntansi 

No. Telp : 083849125882 

Saya memerlukan informasi untuk mendukung penelitian yang akan saya lakukan 

demi kelancaran skripsi dari jurusan akuntansi. Dengan fokus mata kuliah yang menjadi 

sandaran, yakni mengenai audit. 

Untuk itu saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i berpartisipasi dalam penelitian 

ini dengan mengisi kuesioner yang terlampir. Kesediaan Bapak/Ibu/ Saudara/i dalam mengisi 

kuesioner ini sangat menentukan penelitian yang akan saya lakukan. Perlu saya sampaikan 

juga bahwa penelitian ini bersifat dan bertujuan akademis dan keilmuan semata dan hasil 

penelitian atau laporan tidak disebarluaskan. 

 Besar harapan saya kepada Bapak/Ibu/Saudara/i agar berkenan mengisi kuesioner 

ini dengan lengkap. Atas perhatian dan kerjasamanya saya mengucapkan terima kasih.  

 

Surabaya, November 2018 

Hormat Saya,  

 

 

 

     Kelvin Kristianto  

    NRP. 3203015096 



 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN  

Untuk keabsahan data penelitian ini, saya mengharapkan kepada 

Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi pernyataan-pernyataan berikut dengan memberi tanda 

tick mark (✓) pada jawaban yang telah tersedia.  

Nama Responden  : ........................... (Boleh Tidak Diisi/Nama Inisial)  

Nama KAP   :   

Jenis Kelamin   : (  ) Laki-laki (  ) Perempuan  

Umur Responden : (  ) 20 – 25 tahun  (  ) 26 – 35 tahun  

 (  ) 36 – 45 tahun (  ) > 46 tahun  

Pendidikan Terakhir  : (  ) Diploma   (  ) S1  

 (  ) S2   (  ) S3  

Jabatan   : (  ) Partner   (  ) Manajer  

 (  ) Supervisor  (  ) Auditor Senior  

 (  ) Auditor Junior  

Rata-rata jumlah penugasan yang dapat ditangani selama 1 tahun :  

(  ) < 5 penugasan    (  ) 5 - 10 penugasan   

(  ) 10 – 20 penugasan   (  ) 21- 30 penugasan  

Sudah pernah mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi :  

(  ) Sudah     (  ) Belum 

 

II. DAFTAR PERTANYAAN  

Mohon dengan hormat, bantuan, dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i untuk 

menjawab seluruh pernyataan-pernyataan yang ada dalam kuesioner ini. Berikan tanda (✓) 

pernyataan berikut yang sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya pada kolom yang 

tersedia.  

Pilihan jawaban : 



 

 

1. Sangat Tidak Setuju = STS   4. Setuju = S  

2. Tidak Setuju = TS     5. Sangat Setuju = SS 

3. Netral= N 

Bagian 1: Pengalaman Auditor 

NO ITEM STS TS N S SS 

1 Semakin lama menjadi auditor, semakin mengerti bagaimana 

menghadapi entitas/obyek pemeriksaan dalam memperoleh 

data dan informasi yang dibutuhkan. 

     

2 Semakin lama bekerja sebagai auditor, semakin dapat 

mengetahui informasi yang relevan untuk mengambil 

pertimbangan dalam membuat keputusan. 

     

3 Semakin lama bekerja sebagai auditor, semakin dapat 

memprediksi dan mendeteksi kesalahan secara profesional. 

     

4 Semakin lama menjadi auditor, semakin mudah mencari 

penyebab munculnya kesalahan serta dapat memberikan 

rekomendasi untuk menghilangkan/ memperkecil penyebab 

tersebut. 

     

5 Auditor dikatakan berpengalaman bila menjalankan tugas 

lebih dari tiga tahun. 

     

6 Banyaknya tugas pemeriksaan membutuhkan ketelitian dan 

kecermatan dalam menyelesaikannya. 

     

7 Kekeliruan dalam pengumpulan dan pemilihan bukti serta 

informasi dapat menghambat proses penyelesaian pekerjaan. 

     

8 Banyaknya tugas yang dihadapi memberikan kesempatan 

untuk belajar dari kegagalan dan keberhasilan yang pernah 

dialami. 

     

9 Semakin banyak pengalaman yang dimiliki auditor, semakin 

besar kemampuan auditor dalam mengatasi setiap 

permasalahan yang ada. 

     

10 Pengalaman auditor meningkat karena seringnya melakukan 

penugasan. 

     

 



 

 

 

Bagian 2: Independensi 

NO ITEM STS TS N S SS 

11 Dalam pelaksanaan audit, akuntan publik memiliki rasa 

percaya diri. 

     

12 Dalam melakukan audit, akuntan publik memiliki kemampuan 

dan keahlian. 

     

13 Dalam melakukan audit, akuntan publik bersikap jujur dan 

adil. 

     

14 Rasa tanggung jawab yang tinggi harus dimiliki akuntan 

publik dalam melakukan audit. 

     

15 Akuntan publik diberi kebebasan dalam mengaudit.      

16 Dalam melaksanakan audit seorang akuntan publik bebas dari 

tekanan klien. 

     

17 Akuntan publik tidak diperbolehkan mengaudit laporan 

keuangan perusahaan milik kerabat. 

     

18 Dalam setiap perikatan audit, akuntan publik memegang teguh 

kode etik independensi 

     

19 Sikap independensi merupakan ukuran profesionalisme 

seorang auditor. 

     

20 Sikap independensi merupakan cermin ketaatan akuntan 

publik terhadap standar profesi. 

     

21 Independensi diatur sesuai dengan standar profesi akuntan 

publik. 

     

22 KAP mengikuti standar ketentuan IAI tentang independensi 

professional auditor. 

     

 

Bagian 3: Skeptisme Profesional 

NO ITEM STS TS N S SS 

23 Skeptisme profesional auditor mencakup pikiran yang selalu 

mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis 

terhadap bukti audit. 

     



 

 

24 Skeptisme profesional perlu dimiliki oleh auditor terutama 

saat memperoleh dan mengevaluasi bukti audit. 

     

25 Auditor harus memiliki kemahiran profesional yang cermat 

dalam mengaudit laporan keuangan. 

     

26 Auditor tidak boleh mengasumsikan begitu saja bahwa 

manajemen adalah tidak jujur, tetapi auditor juga tidak boleh 

mengasumsikan bahwa manajemen sepenuhnya jujur. 

     

27 Auditor harus merencanakan dan melaksanakan audit dengan 

mengakui bahwa ada kemungkinan terjadinya salah saji dalam 

laporan keuangan. 

     

28 Auditor membuat penaksiran yang kritis terhadap validitas 

dari bukti audit yang diperoleh. 

     

29 Auditor menerapkan sikap skeptisme profesional dengan tidak 

cepat puas dengan bukti audit yang ada. 

     

30 Auditor harus waspada terhadap bukti audit yang bersifat 

kontradiksi. 

     

 

Bagian 4: Kemampuan Mendeteksi Kecurangan 

NO ITEM STS TS N S SS 

31 Sebelum melaksanakan audit, auditor harus memahami 

struktur pengendalian internal perusahaan klien. 

     

32 Deteksi kecurangan mencakup identifikasi indikator-indikator 

kecurangan yang memerlukan tindak lanjut auditor untuk 

melakukan investigasi. 

     

33 Auditor harus memahami karakteristik terjadinya kecurangan.      

34 Diperlukan standar pengauditan mengenai pendeteksian 

kecurangan. 

     

35 Lingkungan pekerjaan audit sangat mempengaruhi kualitas 

audit. 

     

36 Metode dan prosedur audit yang tidak efektif dapat 

mengakibatkan kegagalan dalam usaha pendeteksian 

kecurangan. 

     



 

 

37 Auditor menyusun langkah-langkah yang dilakukan guna 

pendeteksian kecurangan. 

     

38 Identifikasi atas faktor-faktor penyebab kecurangan, menjadi 

dasar untuk memahami kesulitan dan hambatan dalam 

pendeteksian kecurangan. 

     

39 Auditor harus dapat memperkirakan bentuk-bentuk 

kecurangan apa saja yang bisa terjadi. 

     

40 Auditor harus dapat mengidentifikasi pihak-pihak yang dapat 

melakukan kecurangan. 

     

41 Auditor harus melakukan pengujian atas dokumen-dokumen 

atau informasi-informasi yang diperoleh. 

     

 



 

 

Lampiran 2. Hasil Pengujian Data 

Lampiran 3. Hasil Uji Frekuensi Statistik Deskriptif  

Lampiran 3.1. Independensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3.2. Pengalaman Auditor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3.3. Skeptisme Profesional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3.4. Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3.5. Hasil Uji Statistik Deskriptif  

 

 

Lampiran 4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Lampiran 5. Hasil Uji Normalitas 

 

 

Lampiran 5.1. Normalitas Independensi 

 



 

 

Lampiran 5.2. Normalitas Pengalaman Auditor 

 

 

Lampiran 5.3. Normalitas Skeptisme Profesional 

 

 

Lampiran 5.4. Normalitas Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan 

 



 

 

Lampiran 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

Lampiran 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 



 

 

Lampiran 8. Hasil Uji Kualitas Data 

Lampiran 9. Hasil Uji Validitas 

Lampiran 9.1. Validitas Independensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9.2. Validitas Pengalaman Auditor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9.3. Validitas Skeptisme Profesional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9.4. Validitas Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10. Hasil Uji Reliabilitas 

Lampiran 10.1. Reliabilitas Independensi 

 

 

 

 

Lampiran 10.2. Reliabilitas Pengalaman Auditor 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 10.3. Reliabilitas Skeptisme Profesional 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10.4. Reliabilitas Kemampuan Auditor Mendeteksi Kecurangan 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Hasil Uji Hipotesis 

Lampiran 12. Hasil Uji Koefisien determinasi 

 

 

 



 

 

Lampiran 13. Hasil Uji F 

 

 

 

Lampiran 14. Hasil Uji T dan Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 


